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ABSTRAK 
 
Tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menambah pengetahuan Manajemen Fasilitas 
Pendidikan di MA Hasanuddin Teluk Betung Bandar Lampung. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif menggunakan 
pendekatan studi kasus, dalam hal ini dengan mengamati 
pengimplementasian manajemen yang berfokus pada fasilitas 
pendidikan di MA Hasanuddin Teluk Betung, bagaimana kepala 
sekolah beserta staf jajarannya melakukan implementasi manajemen 
fasilitas pendidikan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif berupa kata-kata dan gambar. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tiga teknik yaitu wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Data yang didapatkan selama penelitian 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 
Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis data bahwa 
Manajemen Fasilitas Pendidikan di MA Hasanuddin Teluk Betung 
Bandar Lampung sebagai berikut: perencanaan  dilakukan sebelum 
melaksanaan kegiatan pengadaaan. Pengadaan dilaksanakan dengan 
cara menentukan prioritas pengadaan berdasarkan dana yang tersedia. 
Penyimpanan dilakukan dengan cara penugasan personel dalam 
tanggung jawab dalam alat dan media pembelajaran dan menyiapkan 
ruang untuk penyimpanan. Inventarisasi, yaitu melaksanakan 
pencatatan barang-barang dan menyusun daftar barang milik sekolah 
ke dalam satu daftar inventaris barang secara teratur. Penghapusan 
dilakukan dengan cara keadaan barang jika perbaikan memerlukan 
biaya besar. Pengawasan fasilitas pendidikan dilakukan oleh kepala 
sekolah dan pihak yang berwenang. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Manajemen 
Fasilitas Pendidikan di MA Hasanuddin Teluk Betung Bandar 
Lampung yang meliputi perencanaan, pengadaan penyimpanan, 
pemeliharaan inventarisasi penghapusan dan pengawasan.  Telah 
sesuai dan berjalan baik dengan tujuh indikator yang ada 
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                        
                      
             
 
“(Ingatlah), ketika Allah membuat kamu mengantuk untuk memberi 
ketenteraman dari-Nya, dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit 
kepadamu untuk menyucikan kamu dengan (hujan) itu dan 
menghilangkan gangguan-gangguan setan dari dirimu dan untuk 
menguatkan hatimu serta memperteguh telapak kakimu (teguh 
pendirian).” 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai salah satu langkah awal untuk mendalami judul 
skripsi ini, dan untuk menjauhi dari kesalahpahaman, maka dari 
itu peneliti merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang 
menjadikan judul skripsi ini. Maka dari itu judul skripsi yang 
dimaksudkan oleh peneliti adalah MANAJEMEN FASILITAS 
PENDIDIKAN DI MA HASANNUDIN TELUK BETUNG 
BANDAR LAMPUNG. Dengan penegasan tersebut diharapkan 
untuk saya sebagai penulis dan juga para pembaca dapat 
mencegah sebuah kesalahpahaman dan juga dapat memudahkan 
kita untuk memahami isi dari skripsi yang dibuat. 
Agar lebih memahami maksud dari judul di atas, maka 
penulis akan menjelaskan secara rinci tentang istilah-istilah yang 
terdapat di dalam judul tersebut antara lain: 
1. Manajemen  
Manajemen adalah berbicara tentang pencapaian 
tujuan daripada ssutau usaha baik niaga, pemerintahan atau 




2. Fasilitas Pendidikan 
Fasilitas pendidikan adalah semua yang diperlukan 
dalam proses pembelajaran baik yang bergerak maupun tidak 
bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan 
dengan lancar, teratur, efektif dan efesien. 
3. Manajemen Sarana Dan Prasarana 
Manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan 
mengatur dan mengelola sarana dan prasarana pendidikan, 
yang bertujuan agar dapat memberikan kontribusi yang 
                                                             
1 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, ed. Team Mandar Maju, II (Bandung: 








4. MA Hasannudin Bandar Lampung 
MA Hasannudin Bandar Lampung merupakan salah 
satu Lembaga pendidikan formal Swasta tingkat menengah 
pertama yang terletak di Kota Bandar Lampung, dimana 
penulis akan melalukan penelitian di Madrasah tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas adapun maksud dari penulisan 
skripsi ini adalah penulis akan melihat „‟Bagaimana Manajemen 
Fasilitas Pendidikan di MA Hasannudin  Bandar Lampung‟‟. 
 
B. Latar Belakang Masalah  
Sekolah sebagai sebuah sistem dalam memanifestasikan 
visi, misi dan tujuannya terkadang melewati masalah-masalah 
yang utamanya berkaitan dengan fasilitas pendidikan (tools) 
pendukung agar sebuah proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan lancar. Sebab dengan terbentuknya suatu sarana dan 
prasarana yang mencukupi diharapkan tujuan dari sekolah dapat 
terimplementasi. Agar sarana dan prasarana atau fasilitas 
pendidikan itu terpenuhi dan sesuai dengan kebutuhan maka 
diperlukan manajemen yang berkaitan dengan manajemen 
pendidikan pada fasilitas pendidikan. 
Pendidikan merupakan "usaha secara sengaja dari orang 
dewasa untuk dengan pengaruhnya meningkatkan si anak ke 
kedewasaan yang selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung 
jawab moral dalam segala perbuatannya". Orang dewasa yang 
atas dasar tugas dan kedudukannya mempunyai kewajiban untuk 




                                                             
2 Moh. Makin Baharuddin, Manajemen Pendidikan Islam, ed. Angga Teguh 
Prasetya, II (Malang: UIN-MALIKI PRESS ( Anggota IKAPI), 2016). H. 128 
3 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan, ed. Hafidz Hasyim, I 




Sebagaimana yang dirumuskan dalam UU Sisdiknas Tahun 
2003 tentang pendidikan Nasional pasal 3 yang berbunyi: 
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berahlaq mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri 




Proses manajemen pendidikan pada fasilitas pendidikan di 
sekolah sangat dipengaruhi oleh perkembangan era globalisasi. 
Sekolah diharuskan sangat fleksibelitas dalam menghadapi 
kemajuan teknologi. Teknologi itu sendiri berpengaruh besar 
terhadap sarana dan prasarana disekolah. Dengan tersedianya 
teknologi terdepan dalam sarana dan prasarana (tools) pendidikan 
diharapkan sekolah mampu bersaing sesuai denga perkembangan 
zaman yang ada. 
Perubahan zaman yang semakin cepat ikut mendorong bagi 
aspek pendidikan. Salah satunya era globalisasi yang mampu 
mengubah dunia. Era globalisasi yaitu suatu proses perubahan 
tatanan dunia yang tidak mengenal batasan wilayah. Pada era 
globalisasi informasi dari belahan dunia manapun akan mudah 
diakses dalam genggaman tangan. Perubahan tersebut sangatlah 
terlihat pada teknologi dan komunikasi.  
Sayyidina Ali bin Abi thalib mengatakan “didiklah anakmu 
sesuai dengan zamannya” orang tua dapat menjadikan perkataan 
ini sebagai referensi dalam mendidik anak bahwa orang tua harus 
mendidik sesuai dengan zamannya, tidak bisa disamakan dengan 
pendidikan yang diterapkan orang tua terdahulu dalam 
mendidiknya sewaktu menjadi anak-anak. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa mendidik anak 
dalam hal ini adalah sekolah haruslah sesuai dengan zaman dan 
                                                             
4 Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 




juga melalui proses manajemen yaitu proses, langkah atau cara 
dalam pencapaian sebuah tujuan pendidikan dengan 
memerhatikan berbagai aspek yang ada dalam pendidikan agar 
dapat dilakukannya perbaikan sistem pada pendidikan dengan 
mengeksploitasi berbagai komponen perangkat penunjang proses 
belajar mengajar. Fasilitas pendidikan terus menerus mengalami 
perubahan sesuai dengan perkembangan zaman. Perubahan 
tersebut tentunya harus didasari dengan kemauan dengan pihak 
terkait. Dalam hal tersebut ditegaskan dalam Al-Qur‟an surat Ar-
Rad ayat 11 yang berbunyi: 
                        
                          
                        
 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 




Ayat diatas bahwa Allah menerangkan bahwa Allah tidak 
akan erubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan mereka sendiri. Diharapkan kepala sekolah dan tenaga 
pendidik memiliki kemauan untuk menyesuaikan dengan keadaan 
pada era globalisasi ini.  Hal ini perlu, karena era akan selalu 
beralih sesuai dengan berjalanya waktu. Dan jika kita tidak 
mengikutinya, maka akan membentuk peserta didik yang 
                                                             




tertinggal. Membimbingnya untuk mempelajari sesuatu jika sang  
tenaga pendidik mengetahui bahwa potensi, bakat serta minat 
anak didiknya tidak selaras dengan bidang ilmu yang akan 
ditekuninya. 
Dalam menghadapi tantangan globalisasi para pimpinan 
perguruan tinggi perlu sebuah pendekatan baru dalam 
kepemimpinan, terutama pada sektor human relation. Alasannya, 
semakin ketat kompetisi antar organisasi, semakin besar pula 
ketergantungan organisasi itu terhadap kontribusi para anggota 
staf. Oleh karena itu anggota staf idealnya lebih merupakan mitra 
dari pada bawahan. Hal ini bisa terwujud jika pimpinan 
memposisikan diri lebih pada pimpinan tim dan fasilitator dari 
pada sebagai pemimpin yang instruktif yang tentunya lebih 
menekankan relasi vertikal dari pada hubungan secara horiontal 
dengan para anggota staf lain dalam organisasi yang dipimpin. 
Perguruan tinggi di negara-negara maju yang sadar dengan 
ancaman globalisasi telah mengalokasikan dana yang cukup besar 
untuk meningkatkan kualitas para dosen dan pegawai dan 
melakukan perekrutan calon pegawai yang berkualitas tinggi. Hal 
ini dilakukan karena perguruan tinggi tersebut yakin bahwa 
lembaga mereka hanya akan dapat bertahan jika dikelolah oleh 
staf yang memiliki SDM yang handal.  
Perlu ditegaskan bahwa SDM merupakan faktor kunci dalam 
melakoni persaingan di era global yang sangat ketat. Pada 
konteks nasional, dewasa ini bangsa Indonesia sibuk melakukan 
reformasi di bidang ekonomi, politik dan hukum meskipun tak 
kunjung sampai pada substansinya. Dalam proses reformasi yang 
sedang berjalan ada gejala ke arah dilupakannya upaya 
peningkatan SDM bangsa. Hal ini pasti berbahaya dan akibatnya 
akan dipikul oleh seluruh komponen bangsa Indonesia berupa 
keterbelakangan dan ketergantungan. Tanpa pengembangan SDM 
yang memadai bangsa ini akan terpinggirkan dalam persaingan 
global dan terus menerus menjadi negara konsumen, bukan 
negara produsen. 
Terkait dengan hal yang disampaikan diatas maka, 




yang terjadi di sekolah, maupun sarana dan prasarana pendidikan 
pendukung dalam proses pembelajaran. Lalu keberhasilan 
lembaga pendidikan diukur melalui pencapaian tujuan yang telah 
direncanakan. Dalam melaksanakan tujuan yang telah 
direncanakan tentunya tidak terlepas dari kepala sekolah sebagai 
pemimpin, tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan sarana dan 
prasarana penunjang proses tujuan pendidikan itu sendiri. 
Oleh sebab itu, upaya meningkatkan manajemen pendidikan 
dalam hal sarpras atau fasilitas pendidikan yang ada disekolah, 
sekolah diharapkan mampu menyesuaikan dengan perkembangan 
zaman. Untuk upaya dalam meningkatkan kualitas sarana dan 
prasarana (tools). Upaya  inilah yang dimaksudkan dengan 
pengembangan manajemen pendidikan pada fasilitas pendidikan.  
Manajemen mencakup fungsi-fungsi perencanaan (penetapan 
apa yang akan dilakukan), pengorganisasian (perancangan dan 
penugasan kelompok kerja), penyusunan personalia (penarikan, 
seleksi, pengembangan, pemberian kompensasi dan penilaian 
prestasi kerja), pengarahan (motivasi, kepemimpinan, integrasi, 
dan pengelolaan konflik) dan pengawasan.
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Menurut Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang 
sama hakikatnya dengan manajemen adalah al – tadbir 
(pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara 
(mengatur) yang banyak terdapat dalam Al-Qur‟an Seperti firman 
Allah SWT dalam surah As-Sajdah ayat 5: 
َما َر ِمَن ٱلسَّ َمأ رُُج إِلَيأِو ِِف ٓ  يَُدب ُِّر ٱْلأ ِض ُُثَّ يَ عأ َرأ َدارُهُ ِء ِإََل ٱْلأ ٍم َكاَن ِمقأ  ۥ يَ وأ
ون     ۞أَلأَف َسَنٍة ِّمَِّّا تَ ُعدُّ
Artinya : „‟Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya 
(lamanya) adalah seribu tahu menurut perhitungan”7 
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Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa 
Allah swt adalah pengatur alam (Al Mudabbir/manager). 
Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah swt 
dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang 
diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, 
maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-
baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini.
8
 
Tercapainya tujuan suatu lembaga pendidikan berkaitan 
dengan manajemen yang dipraktikkan sebagai pemaknaan yang 
keseluruhan dari seni dan ilmu dalam menjalankan fungsi 
perencanaan, pengawasan, personalia, dan profesionalitas. 
Terkait aturan mengenai fasilitas pendidikan seperti yang 
dijelaskan dalam standar nasional pendidikan peraturan pasal 42 
disebutkan bahwa  
„‟ (1) setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan 
prasarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, 
serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. (2) setiap satuan 
pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi : lahan, ruang 
kelas, ruang pimpinan, satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang 
tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang 
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya 
dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, 
tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk 




Standar inilah selanjutnya segala sesuatu yang berhubungan 
dengan pengelolaan dan pemanfaatan fasilitas pendidikan dalam 
proses belajar-mengajar diatur. 
Sarana dan prasarana adalah sebuah faktor yang menentukan 
pada  prestasi belajar peserta didik, maka ketentuan dan 
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pemakaian sarana dan prasarana  membentuk  pada tujuan proses 
belajar, metode ajaran, dan kompetensi guru. Manajemen 
pendidikan berpengaruh terhadap sarana dan prasarana yang baik 
di sekolah dan pihak sekolah memegang penuh terhadap 
pelaksanaan administrasi pendidikan.  
Manajemen pendidikan tentunya memiliki berbagai masalah 
dalam hal pelaksanaan. Pada umumnya sekolah, terutama sekolah 
yang di kelola juga membutuhkan atau kekurangan sarana dan 
prasarana dalam pembelajaran yang mencukupi. Sementara itu 
pada segi lainnya pemerintahan dengan ini yaitu dinas pendidikan 
tak mampu dengan banyaknya pengutaraan peningkatan ataupun 
pemindaan sarana dan prasarana (tools) pengkajian yang sesuai 
dengan kebutuhan madrasah tersebut mengingat pada 
pengalokasian anggaran pemerintah. Manajemen pendidikan 
yang mengacu pada perencanaan, pengadaan, penyimpanan, 
penginventarisasian, pemeliharaan, penghapusan dan pengawasan 
dalam fasilitas pendidikan.  
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dan menjunjang proses 
pendidikan, khususnya proses pembelejaran. Sarana pendidikan 
yang dimaksud meliputi gedung, ruang kelas, meja kursi yang 
dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang 
menunjang jalannya suatu proses pendidikan atau pengajaran di 
suatu lembaga pendidikan, seperti halaman, kebun 
sekolah/madrasah, jalan menuju sekolah/madrasah dan 
sebagainya. Namun apabila serta alat-alat dan media pengajaran. 
Sedangkan tidak langsung secara prasarana tersebut digunakan 
secara langsung untuk kegiatan belajar-mengajar, misalnya kebun 
lah/madrasah digunakan untuk pengajaran biologi dan juga 
pendidikan jasmani dan olaharaga maka kebun sekolah/madrasah 
menjadi sarana pendidikan. 
Manajemen pendidikan tentunya memiliki berbagai masalah 
dalam hal pelaksanaan. Pada umumnya sekolah, terutama yang 
berada di wilayah pinggir kota juga membutuhkan atau 
kekurangan sarana dan prasarana dalam pembelajaran yang 




dengan ini yaitu dinas pendidikan tak mampu dengan banyaknya 
pengutaraan peningkatan ataupun pemindaan sarana dan 
prasarana (tools) pengkajian yang sesuai dengan era globalisasi 
menginat pada pengalokasian anggaran pemerintah.  
Berdasarkan pengertian diatas maka dijabarkan dalam 
indikator dan bentuk kegiatan manajemen fasilitas pendidikan di 
MA Hasanuddin Teluk Betung. Berikut tabel manajemen fasilitas 
pendidikan di MA Hasanuddin Teluk Betung: 
Manajemen pendidikan yang mengacu pada perencanaan, 
pengadaan, penyimpanan, penginventarisasian, pemeliharaan, 
penghapusan dan pengawasan dalam fasilitas pendidikan.  
Dalam pra penelitian yang dilakukan di lapangan, MA 
Hasanuddin Teluk Betung Bandar Lampung terindikasi sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan (analisis kebutuhan), di MA Hasanuddin telah 
berjalan dengan kegiatan yang ada di Madrasah tersebut. 
dari pengadaan, menetapkan data hingga seleksi terhadap 
alat dan media yang dapat dimanfaatkan. Dilihat dari segi 
perencanaan di Madrasah ini,seluruh media dan alat yang 
akan dibutuhkan telah disusun dalam daftar usulan yang 
sudah direncanakan dengan pihak terkait . 
b. Pengadaan sarana dan prasarana yang dilakukan dari pihak 
Madrasah telah berjalan mulai dari penyusunan rencana, 
menentukan faktor penunjang dalam pengadaan hingga 
menetapkan biaya atau dana yang dibutuhkan. Akan tetapi 
terkait dengan fasilitas pendidikan sendiri belum sepenuhnya 
berjalan dengan baik dikarenakan madrasah masih bersokus 
pada bangunan gedung sekolah. 
c. Penyimpanan dilakukan oleh pihak Madrasah dengan cara 
Penugasan personel sesuai dengan keahlian pada bidangnya, 
belum terlaksana dengan baik karena belum terbentuknya 
personel yang sesuai dengan bidangnya, misalnya dalam hal 
komputer. Pihak madarasah cenderung menyerahkan kepada 
siswa yang habis memakai sehingga penyimpanan belum 
maksimal terlaksana. Di MA Hasanuddin sudah terdapat 




barang-barang yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran.  
d. Pemeliharaan di Madrasah belum menyiapkan tim dalam 
pemeliharaan sarana dan prasarana namun belum dibuatnya 
jadwal kegiatan membuat kegiatan pemeliharaan belum 
maksimal. 
e. Pihak Madrasah juga melakukan Inventarisasi  dan sudah 
sesuai cara Melaksanakan penggunaan, pangaturan, 
penyelenggaraan, dan pencatatan barang-barang, dan juga 
Menyusun daftar barang milik sekolah ke dalam satu daftar 
inventaris barang secara teratur.  
f. Dalam penghapusan sesuai terhadap sarana dan prasarana, 
pihak madrasah sudah menyeleksi keadaan barang jika 
perbaikan memerlukan biaya besar yang Secara teknis dan 
ekonomis kegunaannya tidak sesuai dengan biaya 
pemeliharaan.  
Dari data pra penelitian tersebut masih baru terindikasi 
karena harus dibuktikan lebih mendalam melalui penelitian 
melalui analisis data dan  temuan penelitian. 
 
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan penegasan judul, alasan memilih judul dan 
latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini berikut: 
1. Manajemen fasilitas pendidikan di MA Hasanuddin Bandar 
Lampung. 
Dari fokus penelitian diatas maka dijabarkan sub 
fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Indikator Perencanaan Fasilitas Pendidikan di MA 
Hasanuddin Teluk Betung.  
2. Indikator Pengadaan Fasilitas Pendidikan di MA Hasanuddin 
Teluk Betung. 
3. Indikator Penyimpanan Fasilitas Pendidikan di MA 




4. Indikator Pemeliharaan Fasilitas Pendidikan di MA 
Hasanuddin Teluk Betung. 
5. Indikator Inventaris Fasilitas Pendidikan di MA Hasanuddin 
Teluk Betung. 
6. Indikator Penghapusan Fasilitas Pendidikan di MA 
Hasanuddin Teluk Betung. 
7. Indikator Pengawasan Fasilitas Pendidikan di MA 
Hasanuddin Teluk Betung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penegasan judul, alasan memilih judul, latar 
belakang, dan fokus penelitian diatas maka rumusan masalah di 
dalam penelitian yakni sebagai berikut:  
1. Bagaimana Indikator Perencanaan Fasilitas Pendidikan di MA 
Hasanuddin Teluk Betung?  
2. Bagaimana indikator Pengadaan Fasilitas Pendidikan di MA 
Hasanuddin Teluk Betung?  
3. Bagaimana Indikator Penyimpanan Fasilitas Pendidikan di 
MA Hasanuddin Teluk Betung?  
4. Bagaimana Indikator Pemeliharaan Fasilitas Pendidikan di 
MA Hasanuddin Teluk Betung?  
5. Bagaimana Indikator Inventaris Fasilitas Pendidikan di MA 
Hasanuddin Teluk Betung?  
6. Bagaimana Indikator Penghapusan Fasilitas Pendidikan di 
MA Hasanuddin Teluk Betung?  
7. Bagaimana Indikator Pengawasan Fasilitas Pendidikan di MA 
Hasanuddin Teluk Betung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin 




1. Mendeskripsikan Indikator Perencanaan Fasilitas Pendidikan 
di MA Hasanuddin Teluk Betung.  
2. Mendeskripsikan Indikator Pengadaan Fasilitas Pendidikan di 
MA Hasanuddin Teluk Betung. 
3. Mendeskripsikan Indikator Penyimpanan Fasilitas Pendidikan 
di MA Hasanuddin Teluk Betung.  
4. Mendeskripsikan Indikator Pemeliharaan Fasilitas Pendidikan 
di MA Hasanuddin Teluk Betung. 
5. Mendeskripsikan Indikator Inventaris Fasilitas Pendidikan di 
MA Hasanuddin Teluk Betung. 
6. Mendeskripsikan Indikator Penghapusan Fasilitas Pendidikan 
di MA Hasanuddin Teluk Betung. 
7. Mendeskripsikan Indikator Pengawasan Fasilitas Pendidikan 
di MA Hasanuddin Teluk Betung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menyampaikan 
manfaat penelitian secara empirik, normatif dan teoritif adalah 
sebagai berikut: 
 
1. Manfaat Secara Empirik 
Pada penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 
masukan bagi sekolah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan 
bagi siswa di MA Hasanuddin Bandar Lampung: 
a. Bagi Penulis 
Dapat memberikan manfaat dalam hal pengetahuan 
dan informasi terutama dalam bidang manajemen fasilitas 
pendidikan 
 




Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebuah 
dorongan bagi MA Hasanuddin Bandar Lampung untuk dapat 
menyesuaikan dan mengikuti perkembangan dalam hal 
administrasi fasilitas pendidikan sesuai dengan era globalisasi 
saat ini. 
c. Bagi Pembaca 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 
informasi dan wawasan bahwa pentingnya manajemen 
fasilitas pendidikan terutama di zaman sekarang. 
2. Secara Normatif 
Manfaat secara normatif dalam penelitian ini adalah 
untuk menambah bahan kajian serta menambah acuan untuk 
ilmu pengetahuan manajemen fasilitas pendidikan di 
madrasah. 
3. Secara Teoritik 
Manfaat secara teoritik dalam penelitian ini penulis berharap 
dapat memberikan ilmu pengetahuan  di bidang manajemen 
fasilitas pendidikan . Terutama dalam bidang manajemen 
fasilitas pendidikan agar terbentuknya peserta didik dan juga 
generasi yang terbuka akan teknologi. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Dalam penelitian ini, penulis mengkaji penelitian yang 
relevan yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya pada 
penelitian mengenai manajemen fasilitas pendidkan yang telah 
dilakukan sebelumnya sebagai berikut: 
  
1. Nasrudin dan maryadi dalam jurnalnya yang berjudul 
Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam 
Pembelajaran di SD. Dari hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa Perencanaan diawali dengan analisis kebutuhan 
dilakukan dengan menganalisis dan mengevaluasi sarana 




proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Sumber pengadaan sarana dan prasarana, sumber pengadaan 
SD Negeri Ngrukeman Tamantirto melalui reparasi barang-
barang yang rusak, pembelian barang baru menggunakan 
dana dari pemerintah dan sumbangan masyarakat, 
peminjaman dari pihak swasta dan penukaran barang baru 
dengan barang yang sudah rusak. Penginventarisasi Sarana 
dan Prasarana Pendidikan Dalam Proses Pembelajaran. 
Pengendalian sarana dan prasarana melalui pemberian kode 
barang, nama barang, sumber barang/penerbit (buku), 
volume/jumlah barang, tanggal perolehan/pembelian barang 
mutasi/perubahan, sumber dana dan keterangan barang. 
Pengawasan sarana dan prasarana pengawasan dilakukan 
dengan mengecek buku inventarisasi. Pemeliharaan berkala 
mencakup pada pemeliharaan gedung sekolah pengecatan 
tembok, penggantian plafon yang rusak, perbaikan kursi dan 
meja, LCD, dan komputer. Penghapusan Prosedur 
penghapusan, prosedur yang ada seperti pemberian blangko 
penghapusan kepada setiap sekolah, kemudian sekolah 
mencatat barang-barang apa saja yang akan dihapus, 
selanjutnya setelah pencatatan barang dilaporkan kepada 




2. Dyah Nurul Qodri Siregar dalam jurnalnya yang berjudul 
Administrasi Sarana Prasarana Pendidikan. Peneliti 
menjelaskan sarana dan prasarana adalah suatu usaha yang 
di arahkan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar 
yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi 
siswa untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan 
dan kelengkapan sarana yang ada.tujuan dari administrasi 
sarana dan prasarana ini bersumber dari tujuan pendidikan 
nasional yaitu agar semua kegiatan administrasi sarana dan 
prasarana mendukung tercapainya tujuan 
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pendidikan.Langkah – langkah administrasi dalam bidang 
sarana prasarana pendidikan meliputi  perencanaan, 
pengadaan, inventarisasi, panyaluran, pemanfaatan dan 
pemeliharaan, penghapusan ,dan pengawasan sarana dan 
prasarana pendidikan.Sarana dan prasarana juga harus kita 
jaga supaya bisa tahan lama yang dapat dilakukan oleh guru 
dan siswa dengan memiliki sarana dan prasarana yang baik 
maka pendididikan akan lebih baik kedepannya.seperti 
zaman sekarang ilmu pengetahaun terus berkembang.
11
 
3. Miftah Afifah Zafar dalam jurnalnya tahun 2019 yang 
berjudul Administrasi Sarana dan Prasarana. Peneliti 
memaparkan bahwa administrasi sarana dan prasarana 
pendidikan adalah semya komponen yang secara langsung 
maupun tidak langsung menunjang jalannya proses 
pendidikan untuk mencapai tujuan dalam pendidikan itu 
sendiri. Aktivitas administrasi dalam bidang sarana dan 
prasarana pendidikan meliputi; perencanaan, pengadaan, 
penyimpanan, inventarisasi, penyaluran, pemeliharaan, 




4. Obasi Veronica Kingsley memaparkan dalam jurnalnya yang 
berjudul Management Of Learning Facilities tahun 2019. 
Peneliti menjelaskan bahwa Fasilitas belajar memberi makna 
pada proses belajar mengajar. Manajer sekolah harus 
melakukan penilaian yang komprehensif terhadap fasilitas 
untuk menentukan area kebutuhan. Untuk itu diperlukan 
upaya yang terintegrasi dengan semua aspek fasilitas 
pembelajaran. Aktualisasi maksud dan tujuan pendidikan 
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5. Artanti Puspita Sari, Dkk dalam jurnalnya yang berjudul 
School‟s Strategy for Teacher‟s Professionalism Through 
Digital Literacy in the Industrial Revolution 4.0. Dalam 
jurnalnya tidak hanya membahasa memaksimalkan 
penggunaan sarana dan prasarana untuk mendukung Literasi 
Digital seperti pembelian antena dan wifi, penyediaan 
peralatan teknologi seperti laptop, ketersediaan berbagai 
buku dan pajangan alat TIK di gedung perpustakaan, 
melakukan penguatan literasi digital berupa program literasi 
berkelanjutan yang sudah berjalan, menerapkan penguatan 
terhadap e-learning dengan menggunakan media online 
untuk mencari informasi guna menambah pengetahuan dan 
juga peningkatan kompetensi guru dalam upaya 
meningkatkan profesionalisme guru melalui literasi digital 
seperti mengikuti berbagai pelatihan baik yang dilaksanakan 
oleh Dinas Pendidikan maupun yang dilaksanakan oleh 





Beberapa penelitian di atas memiliki persamaan dengan 
penelitian yang peneliti lakukan yaitu mengenai tema yang 
diteliti, sama-sama meneliti tentang sarana dan prasarana 
pendidikan. Sedangkan perbedaannya yaitu mengenai objek dan 
tempat yang diteliti. Penelitian yang akan peneliti lakukan lebih 
fokus pada fasilitas pendidikan yang mengalami banyak 
perubahan di era globalisasi sehingga sanbat dibutuhkan fasilitas 
pendidikan maupun digital  sehingga tempatnya juga berbeda 
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dengan kelima penelitian di atas. Dengan demikian, meskipun di 
atas telah disebutkan adanya penelitian dengan tema yang serupa 
dengan penelitian yang peneliti lakukan, akan tetapi mengingat 
subjek, objek dan tempat penelitian yang berbeda, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Manajemen Fasilitas 
Pendidikan di MA Hasanuddin Bandar Lampung. 
 
H. Metode Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
Setiap penelitian pada dasarnya memiliki teknik untuk 
mendekati suatu objek penelitian, karena penentuan 
pendekatan yang di ambil akan memberikan petunjuk yang 
jelas bagi rencana penelitian yang akan dilakukan. Jenis 
penelitian yang dipakai untuk penelitian ini adalah penelitian 
lapangan, Penelitian lapangan adalah kegiatan penelitian yang 
dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga 
dan organisasi kemasyarakatan maupun lembaga pemerintah, 
dengan cara mendatangi rumah tangga, perusahaan-
perusahaan, dan tempat-tempat lainnya. 
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Sedangkan untuk sifat penelitian ini termasuk dalam 
penelitian kualitatif, yaitu peneliti menggambarkan keadaan 
apa yang terjadi dilapangan apa adanya sesuai apa yang terjadi 
di MA Hasanuddin Bandar Lampung. Dalam penelitian ini 
digunakan pendekatan kualititatif deskriptif. 
Penelitian deskriptif. Penelitian ini terbatas pada usaha 
mengungkapkan suatu masalah atau keadaan atau peristiwa 
sebagaimana adanya sehingga bersifat sekadar untuk 
mengungkapkan fakta. Hasil penelitian ditekankan pada 
pemberian gambaran secara objektif tentang keadaan 
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2. Desain Penelitian 
Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendekatan deskriptif. Artinya, data yang 
dikumpulkan bukan berupa data angka, melainkan data yang 
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen 
pribadi, catatan atau memo peneliti dan dokumen resmi lain 
yang mendukung. Tujuan menggunakan pendekatan kualitatif 
adalah agar peneliti dapat menggambarkan realita empiris 
yang terjadi terkait dengan peran Kepala Sekolah dan Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana MA 
Hasanuddin Bandar Lampung dalam menerapkan manajemen 
fasilitas pendidikan Di MA Hasanuddin Bandar Lampung.  
Dalam penelitian ini peneliti meneliti beberapa  proses 
manajemen fasilitas pendidikan yang dapat mendukung 
peneliti dalam mendapatkan data yang valid.  
 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
a. Partisipan Penelitian 
Partisipan adalah semua orang atau manusia yang 
berpatisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan.  
Paritsipan adalah orang-orang yang diajak berwawancara, 




Dapat disimpulkan bahwa partisipan adalah subjek yang 
berperan didalam kegiatan mental dan emosi secara fisik 
sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap 
kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar-
mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan 
bertanggung jawab atas keterlibatannya.  
Dalam penelitian ini melibatkan beberapa partisipan 
yaitu: 
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1) Kepala Madrasah MA Hasanuddin Bandar Lampung 
peran kepala madrasah adalah seorang yang 
memimpin sekolah dan melakukan peran dalam 
meningkatkan manajemen fasilitas pendidikan di 
sekolah. M. Yusuf, S. Kom adalah sebagai Kepala 
madrasah MA Hasanuddin, Pada penelitian ini 
membantu proses perizinan dalam penelitian yang 
dilakukan. Dalam pertimbangannya kepala sekolah 
dapat memberikan informasi tentang profil sekolah, 
struktur, dan fasilitas pendidikan 
2) Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana 
MA Hasanuddin 
Kegiatan penelitian ini memerlukan pengetahuan 
tentang bagaimana proses perencanaan, yang 
dilakukan di setiap tahun ajaraan baru, dan langkah 
yang dilakukan dalam melakukan berbagai proses 
manajemen fasilitas pendidikan. peneliti menjaring 
informasi berupa data baik dari wawancara yang 
dilakukan maupun pengamatan langsung di madrasah. 
 
b. Tempat Penelitian 
MA Hasanuddin Bandar Lampung 
Kegiatan penelitian tentunya memerlukan tempat 
penelitian yang akan dijadikan sebagai latar untuk 
memperoleh data yang diperlukan guna mendukung 
tercapainya tujuan penelitian.  Penelitian ini bertempat di 
Madrasah Aliyah Hasanuddin Bandar Lampung di Jl. 
Mayor Salim Batubara Gg Bougenvile Kupang Teba, 
Teluk Betung Utara, Bandar Lampung.   
Penelitian ini dilaksanakan di MA Hasanuddin 





1) Belum ada penelitian sebelumnya tentang penelitian 
penelitian yang akan dilakukan sekarang yaitu 
manajemen fasilitas pendidikan  
2) Tepat dan sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini (relevan).  
3) Tersedia fasilitas dan data yang dibutuhkan.  
4) MA Hasanuddin merupakan madrasah aliyah yang 
sudah menerapkan manajemen fasilitas pendidikan 
sesuai dengan standarisasi pendidikan sehingga 
menarik peneliti untuk melakukan penelitian.  
5) MA Hasanuddin Bandar Lampung memberikan izin 
kepada peniliti untuk melakukan penelitian. 
 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan kepada responden dan mencatat 
atau merekam jawaban-jawaban responden. Wawancara 
dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung 
dengan sumber data. Wawancara langsung diadakan 
dengan orang yang menjadi sumber data dan dilakukan 
tanpa perantara, baik tentang dirinya maupun tentang 
segala sesuatu yang berhubungan dengan dirinya untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan. 
18
 
Dalam penelitian ini penulis mewawancarai Bapak M. 
Yusuf, S. Kom sebagai Kepala madrasah MA Hasanuddin. 
Dalam hasil wawancara, madrasah sudah menerapkan 
fasilitas pendidikan, tetapi karena keterbatasan dana dan 
                                                             




juga akses menuju madrasah sehingga menghambat untuk 




Penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, lazimnya menggunakan teknik yang 
disebut dengan observasi. Observasi merupakan teknik 
pengamatan dan pencatatan SIstematis dari fenomena-
fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk 
menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena 
(kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan didasarkan 
pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan.
20
 
Setelah melakukan wawancara terhadap Pak M. Yusuf, S. 
Kom peneliti juga melakukan observasi dengan cara 
menelusuri satu persatu lokal yang tersedia di MA 
Hasanuddin terutama lokal untuk pebelajaran berlangsung. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui 
dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya 
merupakan pernyataan tertulis yang disusun olen seseorang 
atau lembaga untuk keperluan pengujian suatuperistiwa, 
dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi 
kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan, dan 
membuka kesempatan untuk lebih memperluas 
pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
21
  
Metode dokumentasi adalah sekumpulan berkas yakni 
mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,  agenda dan 
sebagainya. 
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Penulis juga melakukan beberapa dokumentasi untuk 
memperkuat penelitian dalam menulis. Dokumentsai 
berupa lokal kelas, ruang komputer, ruang solat, ruang 
guru, ruang kepala sekolah dan lainnya. 
 
5. Prosedur Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh lebih 
mengutamakan tingkat kebenaran data yang dihasilkan. 
Mengantisipasi perihal itu maka kebenaran data pengamatan 
bisa dengan dimadahkan mempunyai imbas yang subtansial 
kepada kesuksesan sebuah pengamatan. Evidensi yang benar 
dapat dihasilkan dengan mengadakan uji kredibilitas dengan 
evidensi hasil pengamatan sinkron bersama dengan fase uji 
kredibilitas evidensi pada hasil pengamatan kualitatif.  
Adapun macam-macam pengujian kredibilitas:  
a. Perpanjangan Pengamatan  
Hal ini dijalankan untuk menghilangkan jarak antara 
peneliti dan responden  akan meminimalisir keterangan 
yang dirahasiakan dari responden sebab sudah 
mempercayai pengamat. Selain itu, jenjang penelitian dan 
analitis dijalankan guna memeriksa kesinkronan dan 
keabsahan evidensi yang didapatkan. Jenjang tempo 
penelitian bisa diselesaikan jika validasi kembali evidensi 
di lapangan sudah otentik. 
b. Mengembangkan Ketekunan Pengamatan  
Hal ini dijalankan dengan seksama dan secara kontinu 
adalah bentuk dari pengembangan ketekunan yang 
dijalankan oleh pengamat. Ini diimplikasikan untuk 
mengembangkan kredibilitas evidensi yang didapatkan. 
Maka dari itu, pengamat bisa memaparkan evidensi yang 






c. Triangulasi  
Triangulasi merupakan metode yang menelusuri 
simposium poin sentral notifikasi dari evidensi yang 
terangkai untuk pemeriksaan juga penyelaras atas evidensi 
yang sudah tersedia. Triangulasi Sumber, menyelidiki 
kredibilitas evidensi dijalankan menggunakan langkah 
memeriksa evidensi yang sudah didapatkan menggunakan 
sejumlah referensi. Evidensi yang dihasilkan selanjutnya 
dipaparkan dan dikelompokkan selaras dengan evidensi 
yang didapatkan dari sejumlah referensi itu. Pengamat 
akan menjalankan penyortiran evidensi yang serupa dan 
evidensi yang bertentangan untuk diperiksa lebih 
mendalam. Triangulasi Teknik, pemeriksaan dijalankan 
melalui berbagai metode memeriksa evidensi kepada 
referensi yang sepadan namun menggunakan metode yang 
lain, contohnya dengan menjalankan pengamatan, 
interview, atau pengarsipan. Jikalau ditemukan notifikasi 
yang berlainan selanjutnya pengamat akan melakukan 
validasi terhadap sumber evidensi untuk menghasilkan 
evidensi   diduga benar. Triangulasi Waktu, Responden 
yang dimintai keterangan pada awal simposium bisa 
membubuhkan notifikasi berlainan saat simposium 
berikutnya. Maka dari itu, butuh dilakukan pemeriksaan 
secara repetitif agar dicapainya evidensi yang absolut dan  
lebih otentik.  
d. Analisis Kasus Negatif  
Menjalankan analisis kasus ini diartikan sebagai 
bahwa pengamat mengusut evidensi kontradiktif terlebih 
jika inkompatimbel dari penelitian sebelumnya. Jika tidak 
ada lagi temuan yang bersifat kontradiktif dan 
bertentangan berarti data yang ditemukan sudah dapat 







I. Sistematika Pembahasan 
BAB I:  Pendahuluan 
BAB ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, manfaat penelitian, kajian 
penelitian yang relevan, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan 
BAB II: Landasan Teori 
BAB ini berisi tentang uraian dan pejabaran dari beberapa 
buku dan jurnal tentang teori yang berkaitan dengan tema skripsi 
BAB III: Deskripsi Objek Penelitian 
BAB ini berisi tentang gambaran umum objek dan 
penyajian fakta dan data penelitian. Gambaran umu tersebut 
diperoleh berdasarkan profil yang diberikan oleh pihak madrasah 
yang diteliti, dan penyajian fakta dan data penelitian diperoleh 
berdasarkan wawancara dan observasi di madrasah 
BAB IV:  Analisis Penelitian 
Berisi ini berisi analisis data penelitian dan temuan 
penelitian. Analisi data penelitian dijabarkan berdasarkan fokus 
penelitian  dan temuan penelitian di peroleh dengan wawancara 
dan di deskripsikan melalui beberapa tabel. 
BAB V: PENUTUP  
Bab terakhir berisi kesimpulan,  dan rekomendasi. 
Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan 
penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 
Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis data 
penelitian dan temuan penelitian yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya. 
rekomendasi dipaparkan berdasarkan hasil penelitian, 
berisi uraian mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil 
oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yang 




1. Saran untuk madrasah yang diteliti agar dapat menyempurnakan 
segala yang ada di madrasah tersebut 































Berdasarkan hasil dari data lapangan yang peneliti peroleh 
bahwa dapat disimpulkan "Manajemen Fasilitas di MA Hasanuddin 
Teluk Betung Bandar Lampug" yang meliputi: proses perencanaan, 
proses pengadaan, proses penyimpanan, proses pemeliharaan, proses 
inventarisasian, porses penghapusan dan pengawasan. Hal ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan dengan melakukan seleksi terhadap media dan 
materi yang dibutuhkan; memilah terhadap alat yang masih 
bisa dimanfaatkan; serta menentukan dan mencari dana 
2. Pengadaan dengan Membuat daftar perencanaan pengadaan 
untuk satu tahun kedepan; menyeleksi faktor penunjang dalam 
pengadaa fasilitas pendidikan; serta menentukan prioritas 
pengadaan berdasarkan dana yang tersedia. 
3. Penyimpanan dengan penugasan personel dalam 
tanggungjawab dalam alat dan media pembelajaran; dan 
menyiapkan ruang penyimpanan 
4. Pemeliharaan dengan membentuk tim pelaksana dalam proses 
pemeliharaan; menyiapkan jadwal kegiatan pemeliharaan; 
serta mengupayakan pemantauan berkala ke lokasi sarana dan 
prasarana  
5. Inventarisasi dengan melaksanakan penggunaan, pengaturan, 
penyelenggaraan, dan pencatatan barang-barang; dan 
menyusundaftar barang milik sekolah ke dalam satu daftar 
inventaris barang secara teratur 
6. Penghapusan dengan menganalisis apabila keadaan barang 
jika perbaikan memerlukan biaya yang besar; dan secara 





7. Pengawasan sarana dan prasarana dilaksanakan dengan cara 




Sebagai ahir dari penulisan skripsi ini dengan berdasarkan 
penelitian yang peneliti lakukan dilapangan, maka peneliti ingin 
memberikan rekomendasi yang mungkin akan menjadi bahan 
masukan, antara lain sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada kepala Madrasah lebih memperbaiki kegiatan 
manajemen fasilitas pendidikan yang telah ada saat ini agar 
segala proses yang ada dalam kegiatan manajemen fasilitas 
pendidikan bisa lebih baik dan lebih disempurnakan. 
2. Sebaiknya bagi dinas pendidikan, fasilitas pendidikan yang 
belum menunjang mengakibatkan pihak Madrasah kesulitan 
dikarenakan msih banyaknya yang perlu ditambah terutama ruang 
kelas. Oleh sebab itu perlu ada perhatian khusus dari pihak Dinas 
Pendidikan. Sebagai langkah awal mungkin Dinas Pendidikan 
dapat terjun langsung melihat sekolah-sekolah atau madrasah 
terutama swasta yang perlu perhatian khusus, bukan hanya 
mencari kesalahan yang ada tetapi memperbaiki dan menambah 
apa saja yang diperlukan di sekolah atau madrasah tersebut. 
Sehingga pihak Dinas Pendidikan bisa mengetahui apa saja 
kebutuhan yang diperlukan dan melihat atau mengetahui 
langsung yang ada ditempat. dampak dari hal tersebut. Hal 
tersebut diharapkan agar pihak Dinas Pendidikan mengupayakan 
agar lebih memperhatikan dan mengupayakan permohonan untuk 
biaya pengadaan terhadap fasilitas pendidikan tersebut 
3. Para warga Madrasah dan masyarakat juga sebaiknya mempunyai 
rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap fasilitas pendidikan 
yang sudah ada di Madrasah sehingga fasilitas pendidikan 
yangada dapat terpelihara dan terawat dengan baik dan 
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